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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa penerapan PSAK 106 tentang akuntansi pembiayaan musyarakah di

Bank Syariah ”X” Cabang Gorontalo, telah sesuai dengan PSAK 106. Hanya saja

terdapat sedikit hal-hal mengenai praktik dan pencatatan yang belum sesuai

dengan PSAK 106. Bank Syariah “X” Cabang Gorontalo hanya melakukan

pencatatan untuk mitra pasif, karena bank hanya melakukan transaksi untuk

membantu nasabah yang ingin membeli suatu barang dengan melakukan kongsi.

Selain itu, bank tidak memberikan investasi dalam bentuk aset nonkas,

melainkan hanya memberikan aset kas.

Penerapan PSAK 106 tentang pembiayaan musyarakah meliputi

pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan. Hal-hal yang telah

sesuai dengan PSAK 106 dalam pengakuan dan pengukuran yakni Bank Syariah

“X” Cabang Gorontalo mengakui aset musyarakah pada saat penyerahan aset

kas dan menilainya sebesar dana yang dicairkan ke rekening nasabah.

Selanjutnya biaya-biaya yang timbul pada saat akad musyarakah sepenuhnya

ditanggung oleh nasabah sesuai kesepakatan antara pihak bank dan nasabah,

bank tidak menanggung apapun mengenai biaya-biaya tersebut. Kemudian pada

saat akad diakhiri, keuntungan dibagi sesuai kesepakatan antara nasabah dan

pihak bank, sedangkan kerugian usaha musyarakah sepenuhnya ditanggung

oleh nasabah karena bank menganut metode bagi pendapatan (revenue

sharing). Dalam penyajian laporan keuangan juga telah sesuai PSAK, hanya

terdapat perbedaan pada nama akun seperti akun yang seharusnya disajikan

sebagai investasi musyarakah, di Bank Syariah “X” Cabang Gorontalo disajikan

sebagai pembiayaan musyarakah. Selain itu, bank tidak menyajikan untuk selisih

dari aset nonkas, karena bank tidak melakukan investasi musyarakah dalam

bentuk aset nonkas. Kemudian untuk pengungkapan terkait transaksi

musyarakah telah sesuai PSAK 106.
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5.2 Saran
Penerapan PSAK 106 tentang akuntansi pembiayaan musyarakah di

Bank Syariah “X” Cabang Gorontalo yang telah sesuai, tetap konsisten untuk

terus diterapkan. Untuk praktik investasi musyarakah dapat diterapkan

penyerahan aset yang berupa aset nonkas agar dapat melakukan penilaian

selisih dari aset nonkas. Selanjutnya untuk penyajian laporan keuangan kas yang

diserahkan kepada mitra aktif seharusnya disajikan sebagai investasi

musyarakah sesuai dengan yang tercantum pada PSAK 106. Investasi

musyarakah seharusnya tidak hanya difokuskan pada usaha atau proyek yang

telah berjalan, tetapi juga kepada usaha-usaha yang baru akan didirikan dengan

melakukan pembinaan dan pengajaran usaha, sehingga dapat melahirkan dan

menciptakan pengusaha-pengusaha yang baru serta dapat menciptakan

lapangan kerja yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat kecil.
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